
Negara Indonesia adalah negara maritim yang 

memiliki sumber daya alam dan sumber daya 

manusia yang memadai untuk dikelola, 

dengan adanya sumber daya alam yang 

memadai potensi untuk mrnggunakan sumber 

daya tersebut untuk kesejahteraan masyarakat 

umum (Harahap et al., 2020) dengan 

demikian, sumber daya manusialah yang 

memiliki kontribusi yang paling besar adalah 

usaha kecil menengah atau kewirausahaan. 

Unit bisnis ini adalah salah satu motivator 

penggerak kemajuan serta pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada saat ini. (Darojah 

et al., 2018) 

Dengan adanya kontribusi wirausaha 

dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi 

mengharuskan mengikuti perkembangan 

teknologi informasi (Harahap et al., 2020) 

baik itu informasi akuntansi maupun 

informasi manajemen. Dengan ada informasi 

akuntansi dapat menghasilkan informasi 

berupa data keuangan yang dibutuhkan oleh 

pihak-pihak yang mempunyai kepentingan 

didalam unit bisnis tersebut, selain itu 

dengan adanya sistem informasi dapat 

memberikan kemudahan berupa penyajian 

laporan tepat waktu dan cepat.  

Pengembangan industri pariwisata di 

Riau memerlukan strategi pemasaran dan 

promosi yang efektif untuk menarik 

wisatawan lokal dan internasional. 

Kolaborasi dengan pemerintah pusat, 

asosiasi pariwisata, dan pelaku bisnis adalah 

kunci untuk mempromosikan Riau sebagai 

destinasi wisata. Situasi wisata di Riau 

memiliki potensi besar untuk pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan. Untuk 

mencapai potensinya, diperlukan upaya 

untuk meningkatkan infrastruktur wisata, 

menjaga lingkungan, dan mempromosikan 

kekayaan alam dan budaya yang dimiliki 

oleh Riau. 
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Abstract: This Community Service is carried out with the aim of providing knowledge and 

ability to record financial activities systematically, then providing an understanding of how the 

impact on business units is obtained if they do not record and present financial information. The 

main problem in the Tapian Mahligai Pier Tourism Village Micro Business is the lack of 

manpower with two divisions they do not have an accountant, recording is not done 

systematically, only recording sales by estimation, during the pre-survey the partners really 

complained about the difficulty in recording because they did not understand and did not have 

the ability to calculate the cost of goods produced and record financial reports.  

The method of activity in this community service programme is training and mentoring. 

Community Service Partners of Tapian Mahligai Pier Tourism Village Micro Business. This 

community service activity has been able to increase understanding and ability in recording 

clinic financial reports which aims to facilitate work that has been done manually. 

The results of community service activities are In the implementation of socialisation, 

participants are given an understanding and training on simple financial recording and 

reporting. With the results the community service participants were very enthusiastic. The form 

of enthusiasm of the participants was the number of PKM participants who asked questions and 

shared knowledge regarding cost analysis and financial reports 
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Pada saat suatu unit bisnis melakukan 

aktivitas pembiayaan (Lastri, 2015), maka 

informasi keuangan berupa pelaporan 

keuangan sangat dibutuhkan, kemudian tidak 

kalah penting pelaporan perpajakan juga 

membutuh informasi laporan keuangan guna 

melaporkan penghasilan atau pendapatan 

yang diterima oleh suatu unit bisnis . oleh 

karena itu penting atau tidaknya pencatatan, 

tergantung dari kebutuhan akan informasi 

keuangan dari suatu unit bisnis 

tersebut(Brennan, 2001). Namun, yang 

menjadi pertanyaan apakah dimasa high 

teknologi dengan banyaknya peraturan 

peraturan yang mengikat unit bisnis tidak 

memperdulikan informasi keuangan (Andhika 

& Damayanti, 2017), padahal sebenarnya itu 

merupakan hal yang sangat terpenting bagi 

usaha. 

 
Gambar 1. Lokasi Tepian Mahligai 

Pencatatan laporan keuangan 

sederhana dalam konteks tidak hanya 

membantu dalam manajemen keuangan yang 

lebih efektif tetapi juga memungkinkan 

penduduk setempat untuk melacak dan 

memahami manfaat yang diperoleh dari 

sektor pariwisata. Hal ini dapat meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan 

yang berkelanjutan. Pencatatan laporan 

keuangan sederhana adalah alat yang penting 

dalam perencanaan keuangan jangka pendek 

dan jangka panjang untuk pengembangan 

Desa Wisata. Ini memungkinkan untuk 

membuat anggaran yang lebih baik, 

mengidentifikasi prioritas, dan mengatasi 

masalah keuangan dengan lebih baik.  

Pada saat presurvey dan pelaksanaan 

pengabdian sebelumnya , tim memberikan 

pemahaman tentang konsep dasar akuntansi 

dan bagaimana pentingnya suatu usaha 

mencatat aktivitas keuangan secara sistematis, 

kemudian memberikan pemahaman 

bagaimana dampak yang didapat unit bisnis 

apabila tidak memcatat dan menyajikan 

informasi keuangan.  

Permasalahan utama pada dermaga 

tapian mahligai memiliki sumber daya 

terbatas, termasuk perangkat komputer, 

perangkat lunak akuntansi, dan pelatihan 

keuangan. Keterbatasan ini dapat 

menghambat upaya pencatatan yang tepat, 

kemudian memiliki banyak tanggung jawab 

dan waktu yang terbatas. Ini membuat 

pencatatan keuangan menjadi prioritas yang 

terkadang terlupakan, selanjutnya belum 

menyadari betapa pentingnya pencatatan 

keuangan yang akurat, ini dapat 

menyebabkan kelalaian dalam pencatatan 

dan pelaporan keuangan, memiliki beragam 

sumber pendapatan, termasuk pendapatan 

dari tiket masuk, penjualan barang 

dagangan, sumbangan, dan lain-lain, dan 

mengalami fluktuasi pengunjung musiman 

yang membuat manajemen keuangan 

menjadi lebih rumit.  

Dengan adanya permasalahan 

tersebut, apabila diabaikan dengan tidak 

mencatat secara terus menerus akan 

berdampak buruk pada pelaporan dan 

kinerja keberlanjutan usaha dermaga tapian 

mahligai karena tidak akan dapat 

menggambarkan kondisi keuangan yang 

sebenarnya, hingga sulitnya untuk 

mengambil keputusan jangka panjang.  

Pada dasarnya setiap unit bisnis 

termasuk dermaga tapian mahligai 

mempunyai tujuan yang sama dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya , namun 

setelah dilakukan presurvey terjadi 

permasalahan dan kesulitan yang dihadapi 

mitra dalam mendapat informasi, 

menentukan harga jual berdasarkan harga 

pokok produksi yang sebenarnya, 

pengumpulan data berdasarkan aktivitas 

yang berbeda beda dalam setiap devisinya 

mengharuskan sumber informasi dan 

aktivitas transaksi juga akan menjadi 

berbeda, sehingga menyulitkan mitra untuk 

mencatat transaksi.  
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Kemudian dengan adanya penjelasan 

mengenai permasalahan permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra, tim pengabdian kepada 

masyarakat akan mengajukan usulan 

pengabdian dengan judul:  Penguatan 

Kemampuan Pencatatan Keuangan Sebagai 

Penunjang Bisnis Dan Financial 

Sustainability Pada Usaha Mikro Dermaga 

Tapian Mahligai. 

 

METODE 

 Pengabdian ini adalah pengabdian 

lanjutan merancang siklus akuntansi yang 

memudahkan mitra dalam memcatat laporan 

keuangan. Kemudian langkah langkah dari 

pelaksanaa pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah pembelajaran berupa pelatihan 

dalam hal memberikan pengetahuan dan 

kemampuan dalam mencatat secara 

sistematis transaksi keuangan. dalam 

pelaksanaan pengabdian ini ketua berperan 

sebagai pemateri dan anggota membantu 

dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat. Harapan tim pengabdian adalah 

sebegai berikut: (a) Melakukan pelatihan 

kelanjutan dari pengabdian awal , dengan 

melakukan memberikan kuesioner dengan 

tujuan menguji kemampuan peserta atau 

mitra dalam memahami langkah awal 

pencatatan; (b) Memberikan pemahaman 

tabel akun atau rekening yang dibutuhkan 

oleh mitra sesuai dengan devisi yang mereka 

miliki, kemudian langkah selanjutnya adalah 

memberikan pemahaman akan pembuatan 

tabel asset, pendapatan, penjualan, dan 

hutang dan piutang; (c) Kemudian Setelah 

mempunyai pengetahuan dan kemampuan 

dalam mencatat diharapkan mitra mampu 

untuk memahami mengklasifikasikan 

transaksi dan mampu untuk menggolongkan 

ke dalam neraca saldo; (d) Menanyakan 

kesiapan peserta dan lokasi dilakukan 

pengabdian kepada masyarakat; (e) Membuat 

dan mendistribusikan undangan dan materi 

yang berkaitan dnegan program pengabdian 

kepada masyarakat 

. 

HASIL  

  Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

dilakukan dengan kegiatan Pencatatan dan 

Siklus Akuntansi Keuangan Budidaya Patin. 

Acara bertempat di Ruangan pelatihan 

Graha Pratama Fish Kampung Patin dengan 

judul “Penguatan Kemampuan Pencatatan 

Keuangan Sebagai Penunjang Bisnis Dan 

Financial Sustainability Pada Usaha Mikro 

Dermaga Tapian Mahligai”. Sebelum 

kegiatan penyampaian materi penjelasan 

mengenai persamaan dasar akuntansi hingga 

simulasi pencatatan laporan keuangan 

sederhana, tim dosen memberikan kuesioner 

untuk mengukur tingkat pemahaman 

mengenai materi persamaan dasar akuntansi 

hingga simulasi pencatatan laporan 

keuangan sederhana yang akan diberikan 

pada saat pengabdian ini.   

  Pada kegiatan pembekalan ini 

peserta sangat antusias mengikuti materi 

pembekalan terutama untuk materi 

persamaan dasar akuntansi hingga simulasi 

pencatatan laporan keuangan sederhana 

yang diarahkan kepada perhitungan masing-

masing peserta. Jumlah Pertanyaan yang 

diberikan kepada setiap peserta sebanyak 10 

pertanyaan. 

Tabel 5.1 Daftar Pertanyaan pengabdian 

kepada masyarakat 
N

o  

Pertanyaan  Ya  Tidak  

1 Apakah Kas masuk dalam akun 

rekening pencatatan akuntansi  

Ya 
 

2 Apakah Asset tetap dimasukkan ke 

Laba Rugi  

 
Tidak  

3 Kertas dan tinta pinter masuk 
kategori Perlengkapan  

Ya 
 

4 Apakah Penting membuat daftar 

harga pokok penjualan  

Ya 
 

5 Apakah Nuget dan Bakso yang 
diolah masuk dalam Persediaan? 

 
Tidak  

6 Apakah penting Persediaan dicatat ? Ya 
 

7 Apakah Beban Gaji mengurangi 

Laba usaha  

 
Tidak  

8 Apakah kerugian usaha dicatat 
dalam neraca  

 
Tidak  

9 Apakah pencatatan hanya dicatat 

seperlunya saja  

 
Tidak  

10 Apakah penting mencatat semua 
aktivitas ? 

Ya 
 

  Pada table 5.1 dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 10 pertanyaan yang 

berkaitan dengan kemampuan dan 

pengetahuan peserta pengabdian kepada 

masyarakat yang berkaitan dengan konsep 
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dasar pengantar akuntansi. Kesulitan yang 

paling mendasar dialami oleh peserta adalah 

ketidaktahuan dan tidak memahami 

bagaimana menghitung biaya biaya apa saja 

yang dibutuhkan pada saat memulai usaha, 

kemudian peserta juga belum mengetahui 

bagaimana perhitungan keuntungan perunit 

untuk keperluan target yang akan dicapai dari 

pelatihan yang telah diberikan tim pengabdian 

langsung memberikan dan mengoreksi 

tentang persamaan dasar akuntansi hingga 

simulasi pencatatan laporan keuangan 

sederhana (Achadiyah, 2019). 

 

Gambar 5.2 Rekapitulasi hasil kuesioner 

 
Gambar 5.3 Rincian hasil jawaban peserta 

pelatihan PKM 

 
Berdasarkan gambar 5.3 dapat dilihat 

bahwa hasil dari 10 pertanyaan , terdapat 

beberapa pertanyaan yang salah yaitu apakah 

beban gaji mengurangi laba usaha, dan apakah 

kerugian usaha dicatat dalam neraca, hal ini 

menunjukkan bahwa Kurangnya pemahaman 

dan pengetahuan tentang akuntansi, banyak 

peserta pengabdian tidak memiliki latar 

belakang atau keterampilan di bidang 

akuntansi. ketidaktahuan bagaimana membuat 

laporan keuangan yang baik, atau bahkan 

tidak menyadari pentingnya melakukannya. 

Hal ini dapat membuat mereka merasa sulit 

untuk memulai atau menjalankan pencatatan 

keuangan.  

Kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan dan memaparkan langkah 

langkah dalam membuat siklus akuntansi 

Budidaya Patin  adalah sebagai berikut :  

1. Membuat daftar Akun (Daftar 

Rekening Akuntansi) 

2. Merekap daftar asset tetap  

3. Membuat daftar perlengkapan  

4. Membuat daftar harga  

5. Membuat daftar persediaan 

Budidaya Patin   

6. Mencatat Jurnal Umum (berdasarkan 

contoh kasus) 

7. Mencatat Buku Besar 

8. Mencatat Neraca Saldo  

9. Membuat laporan laba rugi 

 

Table 5.2 Daftar Akun Perkiraan 

 
Pada saat kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilaksanakan pada 

tanggal 16 Januari 2024, jumlah peserta 

yang datang sebanyak 8 orang. Pada 

kegiatan ini , tim dosen memberikan materi 

tentang membuat daftar Akun (Daftar 

Rekening Akuntansi), Merekap daftar asset 

tetap , Membuat daftar perlengkapan 

,Membuat daftar harga, Membuat daftar 

persediaan Budidaya Patin , Mencatat Jurnal 

Umum (berdasarkan contoh kasus), setelah 

tim dosen memberikan materi konsep, tim 

memberikan contoh kasus dan langsung 

megoreksi hasil perhitungan dari Langkah 
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Langkah pencatatan diatas dan memberikan 

simulasi kepada setiap peserta. 

 

Gambar 5.4 Foto Bersama tim pengabdian 

dengan peserta pelatihan 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang telah dilakukan secara garis 

besar mencakup  beberapa  komponen, yaitu 

keberhasilan target jumlah peserta pelatihan, 

ketercapaian target materi yang telah 

direncanakan, ketercapaian tujuan pelatihan 

dan kemampuan peserta dalam penguasaan  

materi. Ketercapaian  target jumlah peserta 

dapat dilihat dari jumlah peserta yang 

ditargetkan adalah 10 orang dan pada 

kenyataannya kegiatan diikuti sebanyak 10 

orang sehingga target jumlah peserta hampir 

telah dapat terpenuhi.  Semua peserta dapat 

mengikuti seluruh  proses simulasi dari awal 

sampai selesai, kegiatan yang dirancang 100% 

terlaksana, dan kehadiran kesiapan peserta 

100%. Target penyampaian materi simulasi 

juga tercapai karena materi dapat disampaikan 

secara keseluruhan. Dengan demikian maka 

tujuan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat dapat terpenuhi. 

  Pelatihan ini memerlukan ketekunan 

dan kebiasaan. Keterampilan menulis adalah 

keterampilan yang tidak dibawa sejak lahir, 

tetapi keterampilan ini dapat dipelajari dan 

diajarkan. Berdasarkan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan dapat diidentifikasi  faktor 

pendukung dalam pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat adalah :  (1) 

Adanya kerjasama yang baik antara tim 

pengabdian kepada masyarakat dengan 

peserta pengabdian kepada masyarakat yaitu 

pada peserta kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. (2) Adanya kerjasama yang 

baik antara tim pengabdian kepada 

masyarakat dengan pada peserta kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam 

mensupport terselenggaranya kegiatan ini 

dalam bentuk pemberian fasilitas ruangan, 

proyektor, menghadirkan peserta kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.  

 

SIMPULAN  

Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

dilakukan dengan kegiatan Penguatan 

Kemampuan Pencatatan Keuangan Sebagai 

Penunjang Bisnis Dan Financial 

Sustainability Pada Usaha Mikro Desa 

Wisata Dermaga Tapian Mahligai. Acara 

bertempat di Ruangan saung dermaga tapian 

mahligai dengan judul “Penguatan 

Kemampuan Pencatatan Keuangan Sebagai 

Penunjang Bisnis Dan Financial 

Sustainability Pada Usaha Mikro Desa 

Wisata Dermaga Tapian Mahligai Kampar, 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Meningkatkan peran serta bagi pada 

peserta kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam ikut membantu 

memberikan pemahaman mengenai 

mencatat dan pelaporan keuangan 

secara sederhana  sehingga pada 

peserta kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat bersaing dengan 

dilaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dalam bentuk 

sosialisasi .  

2. Pada pelaksanaan sosialisasi, peserta 

diberikan pemahaman dan pelatihan 

mengenai mencatat dan pelaporan 

keuangan secara sederhana  . Dengan 

hasil para peserta pengabdian kepada 

masyarakat sangat antusias. Bentuk 

antusisme peserta adalah banyaknya 

para peserta PKM yang memberikan 

pertanyaan dan sharing pengetahuan 

berkenaan dengan analisis biaya dan 

laporan keuangan. 
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